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ANALISIS PERBEDAAN PEMBERIAN INTERVENSI PERMAINAN PUZZLE DENGAN MAZE TERHADAP
PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS PADA ANAK PRA SEKOLAH

Nailufar Firdaus, lin Setiawati

Sekolah Tinggi lmu Kesehatan Ngudia Husada Madura, Indonesia

ABSTRACT

SUBMISSION TRACK Kemampuan motorik halus anak mulai berfungsi
dan menggerakkan jarinya ketika menulis dan
menggambar. Fase perkembangan setiap anak sama,
KevwoRDS namun untuk pencapaiannya mempunyai irama yang
berbeda-beda (Mubarok, Amini, 2019). Hasil studi
pendahuluan dari 10 anak, 1 anak (10%) mengalami
perkembangan tidak normal, 6 anak (60%) meragukan, 3
anak (30%) mengalami penyimpangan.

Jenis  penelitian Quaosi  eksperimen dengan
pendekatan two group pre-posttest equivalent without
control. Total sampel ada 26 anak, yang dibagi menajdi 2
kelompok yaitu 13 anak kelompok permainan pazzle dan
13 anak kelompok bermain Maze. Teknik sampling
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria inklusi
yaitu inform consent bersedia dari orangtua, anak umur
3-5 tahunsehat dan normal.Uji statistik yang digunakan
paired T test dengan o 0,05.

Hasil penelitian ada perbedaan perkembangan
motorik halus anak pada kelompok puzzle sebelum dan
sesudan  diberikan  permainan, ada perbedaan
perkembangan motorik halus adak pada kelompok maze
sebelum dan sesudan terapi. Tidak ada perbedaan
perkembangan motoric halus anak vyang diberikan
permainan pazzel dan maze.

Untuk meningkatkan perkembangan motorik halus
anak berilah rangsangan berupa permainan vyang
mneyenangkan seperti pazzle dan maze yang disesuaikan
dengan usia dan kemampuan anak masing-masing.

CORRESPONDENCE




. INTRODUCTION

Salah satunya aspek perkembangan
anak adalah fisik motorik. Fisik dimaknai
sebagai badan, tubuh dan jasmani.
Sedangkan untuk motorik  dimaknai
gerakan (Padila et al., 2019).
Perkembangan  motorik  anak  dapat
dimaknai sebagai perbedaan bentuk badan
yang mempengaruhi keterampilan gerak
anak (Madyastuti, 2016). Perkembangan
motorik halus anak prasekolah mulai dari
penggunaan jarinya saat menulis dan
menggambar. Fase perkembangan setiap
anak sama, namun mempunyai irama yang
berbeda-beda (Mubarok, Amini, 2019).

Ikatan Dokter Anak Indonesia
Jawa Timur melakukan pemeriksaan pada
2.634 anak umur 0-6 tahun. Hasil
pemeriksaan tumbuh kembang didapatkan
meragukan sebanyak 23%, penyimpangan
perkembangan sebanyak 30%.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, dari
10 orang anak, 1 anak (10%) mengalami
perkembangan tidak normal, 6 anak
(609%) meragukan, 3 anak (30%)
mengalami penyimpangan. PAUD Anna
Husada Madura dipilih sebagai tempat
penelitian dikarenakan banyak anak-anak
PAUD yang butuh untuk diberikan
intervensi, selain itu juga bunda-bunda
PAUD kooperatif jika diajak
bekerjasama dalam meningkatkan
perkembangan anak-anak.

Beberapa faktor yang mnyebabkan
keterlambatan tumbuh kembang anak
prasckolah antara lain: faktor penyakit
(Penyakit Syaraf pusat), genetik (faktor
bawaan), biologis (gizi), faktor
lingkungan dan faktor keluarga (ekonomi,
Pendidikan). Dampak jika perkembangan
motorik  halus  anak  mengalami
keterlambatan/penyimpangan dapat
menyebabkan perkembangan anak tidak
sesuai dengan umur. Untuk mengatasi
masalah penyimpangan pada anak
diperlukan  beberapa stimulasi saat
kegiatan bermain anak (Sari et al., 2018).
Stimulasi permaian yang bisa digunakan
adalah permainan pazzle dan maze.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin
mengetahui pengaruh intervensi puzzle

dan Maze terhadap perkembangan motoric
halus anak pra sekolah PAUD AnnaHusada.

II. METHODS

Jenis penelitian quasi eksperimental,
dengan pendekatan Non-Equivalent Pre test-post
test with control group. Pada penelitian dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok Puzzle dan
kelompok Maze. Total sampel dalam ada 26
anak. Sehingga dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
13 anak kelompokpermainan pazzle dan 13 anak
kelompok bermain Maze, teknik sampling
dengan purposive sampling, dengan Kkriteria
inklusi yaitu inform concent persetujuan orang
tua, berusia 3-5 tahun, sehat dan normal.

Data dari 2 kelompok kemudian di olah
dan dianalisis. Analisis data secara univariat
menggunakan tabel distribusi frekuensi. Uji
statistik yang digunakan paired T test dengan o
0,05

lll.  RESULT & DISCUSSION
Tabel 1 Uji beda kriteria perkembangan
antara sebelum dan sesudah terapi
pada kelompok puzzle

Wilcoxon Test N %
Negative Ranks 0 0
Positive Ranks 12 923
Ties 1 769
Total 13 100
Sig. (2-tailed) 0,001

Berdasarkan tabel | terdapat 12 anak
(92.3%) pada kelompok terapi puzzle yang
hasil pemeriksaan DDST nya mengalami
peningkatan positif, dan hanya 1 anak yang
tetap kategori perkembangannya setelah
diterapi. P value < a (0,001 < 0,05) sehingga
yang artinya ada perbedaan kriteria
perkembangan anak pada kelompok puzzle
sebelum dan sesudan terapi.

Tabel 2 uji beda kriteria perkembangan antara
sebelum dan sesudah terapi pada
kelompok maze

Wilcoxon Test N %
Negative Ranks 0 0
Positive Ranks 13 100
Ties 0 0
Total 13 100




Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan tabel 2, seluruh anak
pada kelompok terapi maze mengalami
peningkatan  kriteria perkembangan
setelah diberikan terapi. P value < a
(0,000<0,05) sehingga yang artinya ada
perbedaan kriteria perkembangan anak
pada kelompok maze sebelum dan
sesudan terapi.

Tabel 3 Uji beda kriteria perkembanganantara
kelompok puzzle danmaze

Pretest Posttest
Mann Whiteny U 78.000 78.000
Z -0488 -0,602
Sig. (2-tailed) 0,762 0,762
Berdasarkan - hasil uji statistik,

diketahui bahwa p value > o (0,762 > 0,05)
sehingga artinya tidak ada perbedaan
perkembangan motoric halus anak yang
distimulasi dengan permainan puzzle dan
maze. Hal ini menunjukkan bahwa
permainan puzzle dan maze merupakan
jenis permainan yang homogen sehingga
bisa digunakan untuk  menstimulasi
perkembangan anak pada aspek motorik
halus.

IV. CONCLUSION

* Ada perbedaan perkembangan pada
kelompok puzzle sebelum dan
sesudah diberikan intervensi

* Ada perbedaan pekembangan
pada kelompok maze sebelum dan
sesudah diberikan intervensi

e tidak ada perbedaan kriteria
perkembangan anak antara kedua
kelompok sesudah diberikan terapi

Untuk meningkatkan perkembangan
motorik halus anak berilah rangsangan
berupa permainan yang mneyenangkan
seperti pazzle dan maze yang disesuaikan
dengan usia dan kemampuan anak
masing-masing.
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